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Abstrak

Latar Belakang: Komplikasi pada penderita Diabetes Melitus yaitu meliputi microvascular
complications dan macrovascular Complications. Komplikasi-komplikasi ini terjadi akibat
pengelolaan kadar glukosa yang tidak efektif dalam jangka waktu yang lama, sehingga membuat
penderita diabetes sangat rentan terhadap komplikasi. Salah satu komplikasi adalah neuropati
perifer yang disebabkan oleh gangguan perfusi perifer. Latihan Buerger Allen Exercise (BAE) dan
Senam Kaki dapat mencegah terjadi komplikasi dan meningkatkan perfusi perifer dengan melihat
nilai (ankle brachial index.) Tujuan: Untuk menentukan seberapa berbeda latihan BAE dan senam
kaki mempengaruhi perfusi perifer pada pasien dengan diabetes melitus tipe 2 di wilayah kerja
puskesmas patrang. Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif quasi eksperimen
dengan pretest-posttest two group. Sampel dalam penelitian adalah penderita diabetes melitus type
2 yaitu sebesar 30 responden dengan pembagian 15 kelompok BAE dan 15 kelompok senam kaki.
Intervensi BAE dan senam kaki dilakukan 1 kali dengan durasi 20 menit. Pengambalian sampel
menggunakan purposive sampling dengan teknik random sampling. Analisa data: Penelitian
menggunakan analisa univariat distribusi frekuensi dan presentase dan analisa bivariate
menggunakan Independent t-test. Hasil: Kelompok latihan BAE dan kelompok senam kaki
memiliki nilai rata-rata dalam kelompok intervensi latihan Buerger Allen sebesar 0,992 dan dalam
kelompok senam kaki sebesar 0,900. Nilai p yang diperoleh (0,004) < a 0,005 menunjukkan
bahwa Ha diterima dan HO ditolak. Kesimpulan: terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok intervensi BAE dan senam kaki. Kelompok intervensi latihan BAE terbukti lebih efektif
dari pada kelompok senam kaki dalam meningkatkan perfusi perifer, yang terlihat dari
peningkatan nilai ankle-brachial index (ABI).
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